BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Konflik dalam kehidupan keluarga adaloh fenomena yang tidak dapat
dihindarkan, karena setisp individu dalam kelusrzn membawa nilai, pemahaman,
dan_pengalaman ?hdug- MMKMM dapat ditimbulkan oleh berbagai
fakiof seperti perbedsan pandangan, pola pikir, cam didik, ‘atau bahkan
Mﬂpﬁmﬂmmm belah pihak {Goode, 2004). Dalam beberapa kasus,
Imtﬂikm kakak dengan ponakan dinilai hemhtmmma. namun
jika terus beriarut-larut dan tidak diselesaikon dengon baik maka ﬂﬂh timbul
kelw yang berkepanjangan sehingga menimbulkan pmrsl:n‘lihk nyaman
Jd:daﬁm mnieh karena itu, pemuhaman tentang cara mmn:hlamﬁm:
efiekti F dalam sebuah keluzrga sangat penting untuk mesungn keharmonizan dalam
keluarga,

Konflik juga dapat dipengarihi oleh masalah Mﬁdﬂ fagi yang
hamus menongrung beban finansial adalah anak, I:ruk;nhpah keluarga itu sendiri.
Dalam hal i, anak menanggung beban keluarga seperti memenuhi kebutuban
imtuicadﬂi-hl. mmﬁn menafkahi ldihga dan menanggung
finansial '.IEM}IMM*M SETing dmﬁw sandwich generation.
Berdasarkan survei CNBC indonesin (CNBC Indonesia. Puspadini, 2023), dari
penduduk dengan usia produktif 2545 tahun yang berada di Indonesia, sckitar 48, 7%
merupakan generasi sandwich vang memiliki tangoungan  finansial untuk
kebutuhan keluarganyn. Secara umum, generasi sandwich dapat dikatakan belum
mampu merdeka secara finansial karena memiliki tanggung jawab sosial,
emosional, dan finansial untuk dua generasi atau anggota keluarga lain dalam waktu
yang bersamaan. Tantangan ekonomi dan sosial yang semakin meningkat membiuat



para generasi sandwich merasa berat kerena biaya hidup vang dikeluarkan dan gaji
vang didapat tidak sepadan (Indonesia M. | 2024).

Konflik yang terjadi dalam kelusrgs dapat dipengaruhi oleh cara
komunikasi vang digunaksn oleh masing-masing anggota keluarga. Komunikasi
yang efektif dalam menghadapi konflik menjadi kunci utama dalam menemuokan
solusi dan tidak hanya melibatkan kemampuan untuk berbicara dan mendengarkan,
tetapi juga kemampuan untuk memahami makna di balik pesan yong disampaikan
{Sutanto, 2022}, Tanpa pémahamin vang tepat, komunikasi dapat menjadi salah
satu sumber tefjadinva konflik, alib-alih penvelesaisn masalah. Komunikasi yang
efeknf dalam konteks konflik keluargs seringleali ditentikon oleh. banyak faktor
seperti konteks sosfal, nilai-nilai vang dipegang oleh masing-masing anggota
kefuargn, serta simbol dan tando-tanda yang digunakan dalam kemunikas: sehan-
hari.

Gambar 1.1 Poster Film 1 Kakak 7 Ponakan

Sumber: Instagram (@' [kakakTponakan
Film merupakan salah satu media komunikasi vang kaya akan simbol dan
tanda menjadi sarana yang efektif untuk mengkaji dinamika hubungan antar
individu { Alfathoni, 2020), termasuk dafam konteks konflik keluarga. Film | Kakak
T Ponakan adalah contoh yang menarik untuk dianslisis karema film im
menggambarkan hubungan antara seorang kakak dan “fejuh™ ponakannva dengan

berbagai konflik yang muncul di antara mereks: Film 1 Kakak 7 Ponakan



merupakan film layar lebar yang digarap oleh Yandy Laurens yang juga menggarap
film-film epik kwinnya seperti Keluarga Cemara, Jatuh Cinta Seperti di Film-Film.
Film | Kakak 7 Ponakan menceritakan tentang Moko yang adalah lulusan Sarjana
Jurusan  Arsitek yang harus menjadi omangtua tunggal untuk  keponakan-
keponakannya setelsh  kakakmys meninggal dunia.  Moko mrpahm harus

Minat penikmat film khususnya di unemn'ﬁehhnmgulnmipm'nghlm
vang cukup signifikan. Bersumber dan filmindonesia.or.id, film layar lebar di
Indonesia pada awal tahun 2025 cukup banyak peminatnya karera film | Kakak 7
Ponakan sendiri berhasil meraih | juta penonton dalam waktu 17 hari saja. Hal ini
menjadi salah satu faklor pendorong utama dalam kemajuan industri perfilman di
Indonesia vang dipengaruhi oleh banyaknya penonton vang antusias oleh rilisnya
film-film lokal baru dilayar lebar. Selain itu, keberhasilan film juga tidak hanya



dilihat dan jumlah penonton, tetapi cerita yang dibawakan berdasarkan isu atuu
fenomena yvang banyak terjadi dan dialami oleh masyarakat Indonesia dapat
mempengaruhi kualitas film itu sendin.

Hal-hal yang sudah dijelaskan sebelumnya menank untuk dianalisis lebih
lanjut oleh peneliti terutama melalui kacamata semiotikn. Seperti yang
dikemukakan oleh Charles Sanders Peirce, komunikasi tidak hanyva melibatkan
kata-kata yang diveapkan, tetapi juga tanda-tanda atan simbol-simbol yang muncul
dalam berbagai bently ik verbalditatstin nost-verbil, Peirce menjelaskan bahwa
sebuah tanda sign) adulah sesuatu yang berdir untul sesuatu yang luin, baik dalam
bentuk representasi visual, kata-kata, ateu bahkan dengan gestur tubub (Lantowa,
2017). |

Komunikasi yang terfadi pada karakter-karakter di film ini menjadi sangat
penting karena interaksi yang timbul tidak hanya melibatkan kata-Kata, tetapi juga
ckspresi wajah, bahasa tubuli, dan simbal-simbol lainnya. Konflik yang terjadi pada
ﬁLmiKahk 7 Ponakan memberikan gambaran vang realistis tmhnghpumnu
mnsahh-ﬁﬂmﬂgimrgn dapat muncul dan bagaimana cara pen)l:leml.mq’hdrngnn
Komunikasi yang efektif schingga dapat membantu penyelesuian konflik tersebut
Dalam konteks film | Kakak 7 Ponakan, pada setiap adegan, ekspresi, atay bahkan
kista-kuts vang diucapkan oleh karakter-karakter di dalamnya dapst disnalisis untuk
menjelaskan bagaimana tands-tanda ini berperan datam membangun  makna
komunikasi, Misalnya, ekspresi wajah yvang penuly kekhawaticm dapat dilihat
sebugai-'. indeks dari mm |mmhu§ﬁ; sementara kata-kata yang
digunakan dan diucapkan D]eh"ka.r.'iklu-{' mi'.mpakuﬁnhnhlau konflik yang sedang
terjadi. Film | Kakak 7 Mm]lgt memberikan gambaran tentang bagaimana
karakter-karakter tersebut berusaha memyelesaikan kenflik melalui komunikasi
karems mosing-masing karakter baik kakak maupun ponakmn, pasti memililkd
padangan dan ekspetasi pribadi yang serigkali bertentangan.

Pendekatan semiotika Charles Sunders Peirce dapat menjelaskan suatu
perspektif untuk menganalisis konflik dan komunikasi sebagni sobesi dalam film ini.
Penerapan teori semiotika Peirce dalam film ini dapat membantu mengidentifikasi
berbagai tanda vang ada dalam komunikas dalam sebuah kelurga terutama antarn



kakak dan ponakan serta bagaimana tanda-tanda tersebut berfungsi untuk
menyampaikan pesan yang lebih dalam. Melalui analisis semiotika Peirce,
penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam bagaimana komunikasi efektif
dapal membaniu dalam menghadapi dan menyelesaikan konflik antara kakak dan
ponakan dalam film | Kakak 7 Ponakan dengan menunjukkan bagnimana tanda-
tanda pada film tersebut baik dalam bentuk verbal maupun non-verbal yang
berfungsi untuk membentuk makna danmengarahkan penyelesaian konflik.

Dengan latar Ehhng mnﬂhdﬁm penelitian ini akan berfokus
pada analisis mih!hl EW ﬂhl!ﬂ menghadapi hltiﬂlk antara kakak dan
ponakan thlm film + Kakak 7 Ponskan mengginakan teori semiotikn Charles
Sanders Peirce, untuk menjeliskan bagaimana komunikasi tersebut berperan dalam
menyelesaikan konflik dan memperkuat hubungan keluarga.

Adapun rumusan masalah pada peneliian ini adalsh: “Bagaimana
komtmiknsi yang digunakan dalam menghadapi konflik antar keluarga dalam
Eimlm‘.’! Ponaknn berdasarkan leori mimihﬂyﬂ{lﬁsﬁﬁdﬁgﬁmi’"

1.3 Tujuan Penelitian
ﬂu:hpq.hgm dari penelitian ini d]lﬁﬂﬁlﬂmﬂﬂktﬂcngﬂnﬂllsls
hmuﬂm ﬂﬂﬂfﬂlﬂl mEhudum konflik antary kakak dan ponakan

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat membernkan kontribusi baik secar teoritis
maupun praktis:
|. Secarateoritis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai kajian ilmu
komunikasi, khususnya dalam menghadapi konflik dengan menggunikan
perspektif semiotika Peirce.



2. Secara praktis, hasil penelitan ini dapast menjadi bahan referensi serta
memberikan  wawasan  kepads pembust film tentang pentingnya
penggambaran komunikasi vang efektif dalam narasi film.

Dengan demikian, penelitian imi diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalzm mengenai bagaimanra teori semiotika Peirce
dapat digunakan untuk menganalisis komunikasi dalam konteks konflik
keluarga, khususnya dalam hubungan sntara kakak dan ponakan.

1.5 Sistematika Penulisan
Penyajinn penelifian ini dibagi dalam bebernpa bab dengan tujuan supaya
mempermudah pnmbhmﬂ;.hm mencar int'nun.l.li yang dibutuhkan. Adapun
bdim akan dijefaskan pada penclition inj adalah Mhﬂkut
'BAB 1 PENDAHULUAN: Menguraikan tentang latar belakang masalah,
m_mﬂsnlah.. tujuan penelitian, manfaat penelitian, ﬂuwhah
BAB II TINJAUAN PUSTAKA: Berisi landasan teori yang digunakan
Gala penelitian, penelitian terdaliuli dan kerangka pemikiran. |
BAB III METODOLOGI PENELITIAN: hieugum'l:m lentang jenis
penelitian yang digunakan serta menjelaskan telmﬁmﬁ;mmﬂigumkan
dalam mengambil juga mengolah data pada penelitian,
BAE IV HASIL DAN PEMBAHASAN: wan ‘data dan hasil
analisis dari penelitian yang disertai bukti - bukti dari permasalahan dalam
penglition m sesuni dengan teori, konsep serfa metode — metode yang
digunakan dalam penelitian.

BAB V PENUTUP: Memberikan hhmhmuﬁ:u inti pembahasan dari
penelitan yang telah dilakukan dari hasil penelitlnn
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